
 
 

58 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan di lakukan ini adalah menggunakan penelitian 

kualitatif. Ariesto Hadi Sutopo dkk., penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok.1 Lexy Melong juga menjelaskan  

tentang penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khususnya yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiyah.2  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat deskripsi 

permasalahan yang telah di identifikasi. Di samping memberikan gambaran 

atau deskripsi yang sitematis, penilaian yang dilakukan juga untuk 

                                                           
1Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, dkk. Terampil Mengolah Data 

Kualitatif dengan NVivo. (Jakarta: Kencana, 2010), hal 1 
2 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2008), hal. 6 
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mempermudah dalam menjawab masalah-masalah yang terdapat dalam 

perumusan masalah.  

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam tentang 

bagaimana penerapan akad mubarabah pada pembiayaan pertanian di Baitul 

Mal Wattamwil (BMT) Ummatan Wasathan Tulunggung. yang dirumuskan 

pada Kegiatan teoritis dan empiris pada penelitian ini diklasifikasikan dalam 

metode deskriptif kualitatif, karena peneliti melaporkan hasil penelitian 

tentang akad mudarabah pada pembiayaan pertanian, kemudian 

mendiskripsikan dan memadukan dengan konsepsi teori-teori yang ada. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Di dalam melaksanakan penelitian ini peneliti memilih lokasi pada Baitul 

Maal wa Tamwil Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung dengan alasan 

sebagai berikut:  

a. Pada BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung tersedia  alat yang 

dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

b. Letak BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung sangat strategis dan 

lokasinya mudah dijangkau oleh sarana transportasi sehingga 

memudahkan penelitian. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif menentukan keseluruhan 

skenarionya dalam penelitian. Oleh karena itu kesungguhan serta kedetailan 
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dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan dilapangan sangat 

dibutuhkan.3 Peneliti berperan aktif dalam pencarian data primer di lembaga, 

untuk mencari sumber data dan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

diteliti secara langsung di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah 

Baitul Mal Wa Tamwil Untuk menunjang keberhasilan dari penelitian yang 

dilakukan. Peneliti pergi ke lokasi tersebut, memahami dan mempelajari 

situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di tempat kejadian. 

Peneliti mengamat, mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat 

hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil-hasil yang 

diperoleh segera disusun saat itu pula.4 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

lembaga terkait (Baitul Maal wa Tamwil  BMT Ummatan Wasathan ),  

peneliti  melakukan  wawancara  dengan  pihak lembaga untuk 

menemukan data-data yang akan dijadikan objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data-data yang digunakan untuk 

memperkuat data primer. Data ini diperoleh dari buletin, brosur, 

                                                           
3Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kulitatif: Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Posdakarya, 2012), hal. 11 

4Ibid., hal. 86 
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majalah, dokumen lainnya yang dapat berfungsi sebagai pelengkap 

untuk dijadikan bahan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 

untuk keperluan penelitian. Secara umum metode pengumpulan data terbagi 

atas beberapa kelompok yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

1. Observasi  

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik    

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan 

observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada 

langsung bersama objek yang diselidiki dan tidak langsung berarti 

pengamatan yang dilakukan tidak saat berlangsungnya suatu peristiwa 

yang diselidiki.5 Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

ada pada Baitul Maal wa Tamwil BMT Ummatan Wasathan. Peneliti 

melakukan observasi untuk melihat secara langsung proses pembiayaan 

mudarabah. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 

penelitian. Wawancara yang dilakukan peneliti adalah dengan pola tak 

                                                           
5Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2011), 

hal. 84 
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berstruktur, agar bisa memperoleh data yang sebanyak-banyaknya guna 

menunjang penalitian. Wawancara ini dilakukan dengan pihak Baitul Maal 

wa Tamwil BMT Ummatan Wasathan. Materi pertanyaan dapat 

dikembangkan pada saat berlangsung wawancara dengan menyesuaikan 

pada kondisi saat itu sehingga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan 

jenis pertanyaannya. 

3. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk 

membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, 

dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang 

alamiah, tidak reaktif, sehingga dengan mudah ditemukan dengan teknik 

kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk 

lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.6 

Dokumen ini meliputi peraturan-peraturan terkait dengan prosedur dan 

mekanisme pembiayaan mudarabah, dan cara menangani pembiayaan 

mudarabah bermasalah dimiliki oleh Baitul Maal wa Tamwil BMT 

Ummatan Wasathan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui 

instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam 

                                                           
6Ibid., hal. 92-93 
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penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. 

Data yang terkumpul tidak mesti disajikan seluruhnya dalam pelaporan 

penelitian, penyajian data ini adalah dalam rangka untuk memperlihatkan data 

kepda pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesui dengan fokus dan 

tema penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam penelitian tentunya 

adalah data yang terkait dengan tema bahasan saja yang perlu disajikan.7 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pola deskriptif analitik untuk 

membandingkan temuan dengan teori yang ada disertai dengan kreasi peneliti 

dalam proses yang disebut reflektif dalam menangkap makna dari objek 

penelitian. Tujuan analisis tersebut adalah untuk menemukan makna peristiwa 

yang ada pada objek penelitian dan menginterpretasikan makna dari hal yang 

diteliti. Data-data yang nantinya diperoleh dari penelitian tentang 

“Penerapan Akad Mudharabah pada Pembiayaan Pertanian di BMT 

Ummatan Wasathan” akan dianalisis dan ditafsirkan kedalam kata-kata atau 

penjelasan yang bisa dipahami dengan jelas oleh orang lain, untuk kemudian 

disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Ada tiga uji/pengecekan keabsahan yang dilakukan peneliti yaitu:  

1. Trianggulasi 

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan 

                                                           
7 Ibid., hal. 96 
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Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data”.8 Dengan cara ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid tidak hanya dari satu cara 

pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara, hasil observasi serta data dari dokumentasi yang 

terkait. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang dapat teruji 

kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari 

sumber lain yang berbeda. Sumber tersebut antara lain: manager, karyawan 

dan petani. Trianggulasi berfungsi untuk mencari data, agar data yang 

dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar. 

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda. 

2. Pembahasan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.9 Dari informasi 

yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang 

akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Jadi pengecekan keabsahan 

temuan dengan menggunakan metode ini adalah dengan mencocokkan data 

                                                           
8 Moleong, Metodologi Penelitian ...,hal. 330 
9 Ibid., 332. 
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dengan sesama peneliti. Di sini peneliti selalu berdiskusi dengan sesama 

peneliti lainnya untuk membahas dan meminta masukan dari peneliti lain 

mengenai penelitian ini. 

3. Memperpanjang Keikutsertaan 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam 

penelitian. Di sini peneliti bertindak langsung mengadakan penelitian 

sampai memperoleh data yang benar-benar diperlukan. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Agar penelitian bisa terarah, maka disusun tahapan penelitian. Tahapan 

penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu tahap awal atau persiapan, tahap 

pelaksanaan, tahap analisa data, dan yang terakhir tahap pelaporan. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mulai menyiapkan bahan-bahan acuan penelitian, 

seperti mencari literasi dari perpustakaan maupun dari internet terkait 

dengan pembiayaan murabahah. Dan juga di dalamnya proses penyusunan 

proposal untuk diajukan kepada Dosen Pembimbing. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, di tahap ini peneliti berkunjung 

ke lembaga untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak mungkin. 

Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisa Data 

Setelah data-data terkumpul selanjutnya adalah menganalisis data, disini 

peneliti akan membandingkan data yang diterima dengan teori yang ada, 

kemudian mencatat temuan yang muncul. Dalam tahapan ini penulis 

menyusun temuan sesistematis   mungkin agar mudah  dipahami oleh orang 

lain. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir, dalam tahap ini akan 

dibuat kesimpulan dari analisis data yang nantinya pada pelaporan ini akan 

disusun dalam sebuah skripsi. 

 


